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A. Tinjauan Hasil Penelitian Terdahulu  
Penelitian terdahulu merupakan acuan bagi peneliti dalam melakukan 
penelitian berikut ini adalah beberapa penelitian yang berkaitan dengan topik 
dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut :   




























Disiplin kerja dan 
lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap 
produktivitas kerja, dan 




















































Disiplin kerja dan 
kompensasi berpengaruh 
negatif terhadap 
produktivitas kerja, dan 


















Sumber : Nurul Isma (2017); Ribut Suprapto (2016); Safarinda Imani (2016) 
Data diatas menjelaskan penelitian terdahulu yang dijadikan rujukan 
dalam melakukan penelitian ini. Dari pemaparan penelitian terdahulu diatas 
terdapat beberapa perbedaaan dan persamaan dengan penelitian saat ini. 
Persamaan dalam penelitian ini yaitu terletak pada variabel penelitian yang 
digunakan meliputi disiplin kerja, lingkungan kerja dan produktivitas kerja. 
Sedangkan perbedaan dalam penelitian ini adalah pada beberapa variabel, 
dimana pada penelitian terdahulu diatas terdapat beberapa variabel yang 
berbeda yaitu adanya variabel kompensasi dimana variabel tersebut tidak 
digunakan pada penelitian yang dilakukan oleh peneliti saat ini. Dan juga 







B. Tinjauan Teori  
1. Produktivitas Kerja 
Produktivitas kerja merupakan sikap mental yang selalu mempunyai 
pandangan bahwa kehidupan hari ini harus lebih baik dari hari kemarin dan 
hari esok harus lebih baik dari hari ini. Sutrisno (2009) menjelaskan bahwa 
sikap yang demikian akan mendorong seseorang untuk tidak cepat merasa puas, 
akan tetapi harus mengembangkan diri dan meningkatkan kemampuan kerja 
dengan cara selalu mencari perbaikan-perbaikan dan peningkatan. Berikut ini 
merupakan pengertian produktivitas kerja menurut beberapa para ahli yaitu: 
1. Menurut Kusriyanto (2000), produktivitas kerja adalah perbandingan antara 
hasil yang dicapai dengan peran serta tenaga kerja persatuan waktu”. 
2. Menurut Hasibuan (2003), produktivitas kerja adalah perbandingan antara 
output dengan input dimana output harus mempunyai nilai tambah dan 
teknik pengerjaannya yang lebih baik”. 
3. Menurut Sinungan (2003), produktivitas kemampuan seperangkat sumber-
sumber ekonomi untuk menghasilkan sesuatu sebagai perbandingan antara 
pengorbanan (input) dengan menghasilkan (output). 
4. Menurut Siagian (2002), produktivitas kerja adalah kemampuan 
memperoleh manfaat sebesar-besarnya dari sarana dan prasarana yang 
tersedia dengan menghasilkan output yang optimal, kalau mungkin yang 
maksimal. 
5. J. Ravianto (2001), produktivitas kerja karyawan adalah sebagai suatu 






waktu yang dibutuhkan untuk menghasilkan produk dari seorang tenaga 
kerja, maksudnya bahwa produktivitas seorang tenaga kerja sangat 
berkaitan dengan hasil kerja yang diperoleh terhadap waktu yang diperlukan 
untuk menghasilkannya. 
Salah satu faktor yang mampu meningkatkan produktivitas secara drastis 
adalah disiplin karyawan (Hanafi, 2010). Tercapainya tujuan perusahaan yang 
efektif dan efisien tidak terlepas dari disiplin kerja karyawan yang harus 
diperhatikan oleh perusahaan. Menurut Dewi (2012) untuk mencapai tujuan 
organisasi diperlukan suatu sikap kedisiplinan kerja karyawan agar 
produktivitas kerja dari masing-masing karyawan tersebut dapat ditingkatkan, 
yang mana pada gilirannya produktivitas kerja karyawan secara keseluruhan 
akan meningkat pula. Sinungan (2008) mengungkapkan bahwa faktor dari 
produktivitas kerja seseorang dipengaruhi oleh kualitas manusia itu sendiri dan 
juga lingkugan organisasi. 
Menurut Siagian (1982), produktivitas dapat mencapai hasil yang 
maksimal apabila ketiga faktornya dapat terpenuhi dan dilaksanakan. Adapun 
ketiga faktor tersebut adalah: 
1. Produktivitas dikaitkan dengan waktu 
Dalam hal ini berhubungan dengan penetapan jadwal pekerjaan menurut 
presentase waktu yang digunakan, misalnya kapan seseorang harus memulai 
dan berhenti bekerja. 






Untuk melihat keterkaitan produktivitas dengan sumber daya insani, 
manager/pimpinan perusahaan tersebut bisa melihat dan segi teknis semata. 
Dengan kata lain meningkatkan produktivitas kerja juga menyangkut 
kondisi, iklim, dan suasana kerja yang baik. 
3. Produktivitas dikaitkan dengan sarana dan prasarana kerja 
Untuk dapat tercapainya produktivitas kerja tidak terlepas dari faktor sarana 
serta prasarana yang ada dalam perusahaan tersebut. Untuk dapat 
dimanfaatkan secara optimal sehingga tidak terjadi pemborosan dalam 
bentuk apapun. Selain itu dimungkinkan bahwa sarana dan prasarana yang 
tersedia mempunyai nilai dan masa pakai yang setinggi mungkin. 
Menurut Sinungan (1990) yang mengemukakan bahwa “produktivitas 
bukanlah suatu perhitungan kuantitas, tetapi suatu rasio, suatu perbandingan 
dan merupakan suatu pengukuran sistematis dari suatu tingkat efisiensi. 
Produksi berkaitan dengan kuantitas, sedangkan produktivitas berkaitan 
dengan hasil persatuan dari suatu input (masukan).” Dengan demikian 
penentuan produktivitas dihadapkan pada hasil yang diinginkan telah dicapai 
(efektivitas) dan sumber daya yang digunakan untuk mencapai hasil tersebut 
(efisiensi). 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur produktivitas 
kerja pegawai dapat dilakukan dengan dua hal: 







2. Efisiensi kerja pegawai yang bekaitan dengan ketepatan waktu dalam 
meyelesaikan pekerjaan dan penggunaan peralatan kantor yang lebih efisien. 
Menurut Simamora (2004) pengukuran produktivitas kerja meliputi 
kuantitas kerja, kualitas kerja dan ketepatan waktu: 
a. Kuantitas kerja adalah merupakan suatu hasil yang dicapai oleh 
karyawan dalam jumlah tertentu dengan perbandingan standar ada atau 
ditetapkan oleh perusahan. 
b. Kualitas kerja adalah merupakan suatu standar hasil yang berkaitan 
dengan mutu dari suatu produk yang dihasilkan oleh karyawan dalam hal 
ini merupakan suatu kemampuan karyawan dalam menyelesaikan 
pekerjaan secara teknis dengan perbandingan standar yang ditetapkan 
oleh perusahaan. 
c. Ketepatan waktu merupakan tingkat suatu aktivitas diselesaikan pada 
awal waktu yang ditentukan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil 
output serta memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 
Ketepatan waktu diukur dari persepsi karyawan terhadap suatu aktivitas 
yang disediakan diawal waktu sampai menjadi output. 
Pengukuran produktivitas kerja pada dasarnya digunakan untuk 
mengetahui sejauh mana tingkat efektifitas dan efisiensi kerja karyawan dalam 
menghasilkan suatu hasil. Dalam usaha untuk dapat mengukur tingkat 
kemampuan karyawan dalam mencapai sesuatu hasil yang lebih baik dan 
ketentuan yang berlaku (kesuksesan kerja). Tingkat produktivitas kerja yang 






1. Penggunaan waktu 
Penggunaan waktu kerja sebagai alat ukur produktivitas kerja karyawan 
melalui: 
a. Kecepatan waktu kerja 
b. Penghematan waktu kerja 
c. Kedisiplinan waktu kerja 
d. Tingkat absesnsi 
2. Output yaitu hasil produksi karyawan yang diperoleh sesuai produk yang 
diinginkan perusahaan (Damayanti, 2005). 
2. Disiplin Kerja 
Disiplin kerja yaitu bentuk dari tindakan seseorang dalam memenuhi aturan 
yang telah ditetapkan pada setiap organisasi. Disiplin menunjukkan suatu 
kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan terhadap peraturan dan 
ketetapan perusahaan. Disiplin berpengaruh terhadap efektivitas kerja dan 
efesiensi terhadap tujuan organisasi. Untuk meningkatkan sikap mental dan 
lingkungan kerja yang kondusif terhadap produktivitas kerja maka perlu 
disusun tuntunan motivasi, disiplin dan etika di lingkungan perusahaan ke arah 
terwujudnya hubungan industrial yang selaras, aman dan dinamis sehingga 
dapat meningkatakan produksi dan produktivitas kerja, (Sinungan, 2008). 
Seperti pula yang diungkapkan oleh Siagian (2007) bahwa disiplin merupakan 
tindakan manjemen untuk mendorong para anggota organisasi memenuhi 
tuntunan berbagai ketentuan. Beberapa pandangan para ahli mengenai disiplin 






1. Menurut Handoko (2008) disipilin adalah kegiatan manajemen untuk 
menjalankan standar organisasional. 
2. Rivai Veithzal (2011) disiplin kerja adalah suatu alat yang dipergunakan 
para manajer untuk berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia 
untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai suatu upaya untuk 
meningkatkan kesadaran dan kesedian seorang dalam memenuhi segala 
peraturan perusahaan. 
3. Nitisemito (2009) kedisiplinan lebih tepat kalau diartikan sebagai suatu 
sikap, tingkah laku dan perubahan yang sesuai dengan peraturan dari 
perusahaan baik tertulis maupun tidak. 
4. Menurut Hasibuan (2003) kedisiplinan merupakan fungsi operatif MSDM 
yang terpenting karena semakin baik disiplin karyawan, semakin tinggi 
prestasi kerja yang dapat dicapainya. Tanpa disiplin karyawan yang baik, 
sulit bagi organisasi perusahaan mencapai hasil yang optimal. Oleh karena 
itu, peningkatan disiplin menjadi bagian yang penting dalam manajemen 
sumber daya manusia, sebagai faktor penting dalam peningkatan 
produktivitas. 
5. Menurut Aritonang (2007) disiplin kerja adalah sikap pribadi karyawan 
dalam hal ketertiban dan keteraturan diri yang dimiliki oleh karyawan dalam 
bekerja di perusahaan tanpa ada pelanggaran-pelanggaran yang merugikan 
dirinya, orang lain, atau lingkungannya. 
6. Menurut Sinungan (2008) disiplin kerja sebagai sifat mental yang tercermin 






berupa kepatuhan atau ketaatan terhadap peraturan-peraturan yang telah 
ditetapkan baik oleh pemerintah atau etik, norma, dan kaidah yang berlaku 
dalam masyarakat untuk tujuan tertentu. 
7. Menurut Sutrisno (2011) mengartikan disiplin sebagai suatu kekuatan yang 
berkembang di dalam tubuh karyawan dan menyebabkan karyawan dapat 
menyesuaikan diri dengan sukarela pada keputusan, peraturan, dan nilai-
nilai tinggi dari pekerjaan dan perilaku. 
8. Menurut Bejo Siswanto (2005) maksud dan sasaran dari disiplin kerja 
adalah terpenuhinya beberapa tujuan seperti : 
1. Tujuan umum disiplin kerja adalah demi kelangsungan perusahaan 
sesuai dengan motif perusahaan. yang bersangkutan, baik hari ini 
maupun hari esok. 
2. Tujuan khusus disiplin kerja 
a. Agar para tenaga kerja menepati segala peraturan dan kebijakan 
ketenagakerjaan maupun peraturan dan kebijakan perusahaan yang 
berlaku, baik yang tertulis maupun yang tidak tertulis, serta 
melaksanakan perintah manajemen. 
b. Dapat melaksanakan pekerjaan sebaik-baiknya serta mampu 
meberikan servis yang maksimum kepada pihak tertentu yang 
berkepentingan dengan perusahaan sesuai dengan bidang pekerjaan 
yang diberikan kepadanya. 
c. Dapat menggunakan dan memelihara sarana dan prasarana barang dan 






d. Dapat bertindak dan berperilaku sesuai dengan norma-norma yang 
berlaku pada perusahaan. 
e. Tenaga kerja mampu memperoleh tingkat produktivitas yang tinggi 
sesuai dengan harapan perusahaan, baik dalam jangka pendek maupun 
jangka panjang. 
9. Menurut Rivai Veithzal (2004) ada beberapa tingkat dan jenis pelanggaran 
kerja yang umumnya berlaku dalam suatu organisasi yaitu: 
1. Sanksi pelanggaran ringan, dengan jenis: teguran lisan, teguran tertulis, 
dan pernyataan tidak puas secara tertulis. 
2. Sanksi pelanggaran sedang, dengan jenis: penundaan kenaikan gaji, 
penurunan gaji, penundaan kenaikan pangkat. 
3. Sanksi pelanggaran berat, dengan jenis: penurunan pangkat, pembebasan 
dari jabatan, pemberhentian, pemecatan. 
Rusli (1991) dalam faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas dan 
disiplin kerja yaitu sikap atau tingkah laku berupa kepatuhan dan ketaatan 
secara sadar terhadap aturan yang berlaku dalam lingkungan kerja karena ada 
keyakinan bahwa dengan aturan tujuan dapat tercapai. Faktor-faktor yang 
merupakan indikator dari kedisplinan kerja yang dapat dipakai untuk 
mengetahui kedisplinan karyawan dalam suatu perusahaan adalah : tingkat 
absensi, tingkat labour turn over, kelambatan dalam bekerja, sering terjadi 
kesalahan dalam bekerja dan adanya pemogokan. 
Bejo Siswanto (2005) berpendapat bahwa faktor-faktor dari disiplin kerja 






1. Frekuensi Kehadiran, salah satu tolak ukur untuk mengetahui tingkat 
kedisiplinan pegawai. Semakin tinggi frekuensi kehadirannya atau 
rendahnya tingkat kemangkiran maka pegawai tersebut telah memliki 
disiplin kerja yang tinggi. 
2. Tingkat Kewaspadaan, pegawai yang dalam melaksanakan pekerjaannya 
selalu penuh perhitungan dan ketelitian memiliki tingkat kewaspadaan yang 
tinggi terhadap dirinya maupun pekerjaannya. 
3. Ketaatan Pada Standar Kerja, dalam melaksanakan pekerjaannya pegawai 
diharuskan menaati semua standar kerja yang telah ditetapkan sesuai dengan 
aturan dan pedoman kerja agar kecelakaan kerja tidak terjadi atau dapat 
dihindari. 
4. Ketaatan Pada Peraturan Kerja, dimaksudkan demi kenyamanan dan 
kelancaran dalam bekerja.  
5. Etika Kerja, diperlukan oleh setiap pegawai dalam melaksanakan 
perkerjaannya agar tercipta suasana harmonis, salin menghargai antar 
sesama pegawai. 
Indikator yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan menurut Dharma 
(2003) adalah: 
1. Kehadiran karyawan setiap hari 
2. Ketepatan jam kerja 
3. Mengenakan pakaian kerja dan tanda pengenal 






Sutrisno (2011) menyebutkan indikator disiplin kerja yaitu : 
a. Taat terhadap aturan waktu 
Dilihat dari jam masuk kerja, jam pulang, dan jam istirahat yang tepat waktu 
sesuai dengan aturan yang berlaku di perusahaan. 
b. Taat terhadap peraturan perusahaan 
Peraturan dasar tentang cara berpakaian, dan bertingkah laku dalam 
pekerjaan. 
c. Taat terhadap aturan perilaku dalam pekerjaan 
Hal ini ditunjukan dengan cara-cara melakukan pekerjaan-pekerjaan sesuai 
dengan jabatan, tugas, dan tanggung jawab serta cara berhubungan dengan 
unit kerja lain. 
d. Taat terhadap peraturan lainnya diperusahaan 
Aturan tentang apa yang boleh dan apa yang tidak boleh dilakukan oleh para 
pegawai dalam perusahaan. 
Adapun indikator disiplin kerja menurut George Straves dan Leonard Sayles 
yang dikutip oleh Grace M. Hadikusumah (2000) yaitu : 
1. Presensi (Kehadiran) 
2. Penggunaan jam kerja 
3. Tanggung Jawab 
4. Tingkat perputaran pegawai 
3. Lingkungan Kerja 
Menurut Mardiana (2005) lingkungan kerja adalah lingkungan di mana 






memberikan rasa aman dan memungkinkan para pegawai untuk dapat bekerja 
secara optimal. Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosi karyawan, 
dimana jika karyawan dengan senang dengan lingkungan kerjanya maka 
karyawan tersebut akan merasa nyaman sehingga waktu kerja digunakan secara 
efektif. 
Rivai Veithzal (2006) menjelaskan lingkungan kerja adalah keseluruhan 
sarana dan prasarana yang ada disekitar karyawan yang sedang melakukan 
pekerjaannya. Disamping itu Logahan (2009) juga menjelaskan lingkungan 
kerja adalah segala sesuatu yang ada disekitar karyawan yang dapat 
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas yang sudah 
diembankan padanya. Secara garis besar lingkungan kerja terbagi menjadi dua, 
yaitu, lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.  
Lingkungan kerja fisik merupakan semua keadaan yang akan berbentuk 
fisik yang terdapat disekitar karyawan, yang dapat mempengaruhi karyawan 
secara langsung maupun tidak langsung. Lingkungan kerja fisik ada yang 
berupa lingkungan umum, dapat juga disebut dengan lingkungan kerja yang 
mempengaruhi kondisi manusia, seperti temperature, kelembaban dan sirkulasi 
udara. Sedangkan lingkungan kerja non fisik merupakan suatu keadaan yang 
terjadi dan memiliki kaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan dengan 
atasan, sesama rekan kerja, ataupun dengan bawahan. 
Sedarmayati (2009: 21) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai berikut: 






lingkungan sekitarnya di mana seseorang pekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 
Robbins (2002) terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi lingkungan 
kerja fisik adalah suhu dan penerangan. Faktor lain yang mempengaruhi 
lingkungan kerja fisik adalah fasilitas yang diberikan perusahaan, sarana 
keamanan, kebersihan lingkungan kerja dan rancangan ruang kerja, yang dapat 
menimbulkan kenyamanan bagi pegawai di tempat kerjanya. Faktor-faktor dari 
rancangan ruang kerja tersebut terdiri atas tata letak dan penggunaan warna 
diruang kerja. 
Sedarmayanti (2007) Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan 
berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi 
karyawan baik secara langsung maupun tidak langsung, sedangkan lingkungan 
kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan 
hubungan kerja, baik hubungan dengan sesama atasan maupun hubungan 
dengan bawahan. Nitisemito (2001) mengungkapkan bahwa perusahaan 
hendaknya mencerminkan kondisi yang mendukung kerja sama antar tingkat 
atasan, bawahan maupun yang memiliki status jabatan yang sama di 
perusahaan kondisi yang hendaknya diciptakan adalah suasana kekeluargaan, 
komunikasi yang baik dan pengendalian diri. 
Menurut Septianto (2010) menyatakan bahwa faktor-faktor yang dapat 
mempengaruhi terbentuknya lingkungan kerja adalah cahaya atau penerangan, 
suhu udara, suara bising, keamanan kerja, serta hubungan karyawan. Cahaya 






adanya cahaya yang terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, 
sehingga pekerjaan akan lambat, banyak mengalami kesalahan dan pada 
akhirnya menyebabkan kurang efisien dan melaksanakan pekerjaannya. Rasa 
sejuk dan segar dalam bekerja akan membantu mempercepat tubuh akibat lelah 
setelah bekerja. 
Menjaga tempat kerja atau lingkungan kerja tetap dalam keadaan aman 
maka perlu diperhatikan adanya keamanan saja. Salah satu upaya untuk mejaga 
keamanan ditempat kerja adalah dapat memanfaatkan tenaga satuan petugas 
keamanan (SATPAM). Kebisingan adalah bunyi yang tidak dikehendaki oleh 
telinga. Dalam janka panjang bunyi tersebut dapat menganggu ketenangan 
dalam bekerja, merusak pendengaran dan menimbulkan kesalahan dalam 
berkomunikasi. Karena pekerjaan membutuhkan konsentrasi, maka suara 
bising hendaknya dihindari agar pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan 
dengan efisien sehingga produktivitas kerja meningkat.  
Sedarmayati (2009: 21) mendefinisikan lingkungan kerja sebagai berikut: 
Lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, 
lingkungan sekitarnya di mana seseorang pekerja, metode kerjanya, serta 
pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. 
Menurut Sedarmayanti (2009: 21), secara garis besar jenis lingkungan kerja 
terbagi menjadi dua, yaitu: 1) lingkungan kerja fisik dan; 2) lingkungan kerja 
non fisik. 
Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan fisik yang terdapat di sekitar 






maupun tidak lagsung.  Lingkungan kerja fisik sendiri dapat dibagi dalam dua 
kategori, yaitu: 1) Lingkungan yang langsung berhubungan dengan karyawan 
(seperti:  pusat kerja, kursi, meja, dan sebagainya); 2) Lingkungan perantara 
atau lingkungan umum dapat juga disebut lingkungan kerja yang 
mempengaruhi kondisi manusia, seperti: tempratur, kelembaban, sirkulasi 
udara, pencahayaan, kebisingan, getaran mekanis, bau tidak sedap, warna, dan 
lain-lain. Lingkungan kerja non fisik adalah semua keadaan yang terjadi 
berkaitan dengan hubungan kerja, baik dengan alasan maupun dengan sesama 
rekan kerja, ataupun bawahan.  Lingkungan non fisik juga merupakan 
kelompok kerja yang tidak bisa diabaikan. Indikator lingkungan kerja fisik 
menurut Sedarmayanti (2009: 23) adalah sebagai berikut : 
1. Penerangan/cahaya di tempat kerja 
Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi pekerja guna 
mendapat keselamatan dan kelancaran kerja. Oleh sebab itu perli 
diperhatikan adannya penerangan (cahaya) yang terang tetapi tidak 
menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas, sehingga pekerjaan akan lambat, 
banyak mengalami kesalahan, dan pada akhirnya menyebabkan kurang 
efisien dalam melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit 
dicapai. 
2. Temperatur/suhu udara di tempat kerja  
Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia mempunyai tempratur 
berbeda. Tubuh manusia selalu berusaha untuk mempertahankan keadaan 






menyesuaikan diri dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh. Tetapi 
kemampuan untuk menyesuaikan diri ada batasnya, bahwa tubuh manusia 
masih dapat menyesuaikan dirinya dengan tempratur luar jika perubahan 
tempratur luar tubuh tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% 
untuk kondisi dingin, dari keadaan normal tubuh. 
3. Kelembaban di tempat kerja  
Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam udara, biasa 
dinyatakan dalam prosentase. Kelambaban ini berhubungan atau 
dipengaruhi oleh tempratur udara, dan secara bersama-sama antara 
tempratur, kelembaban, kecepatan udara bergerak dan radiasi panas dari 
udara tersebut akan mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat 
menerima atau melepaskan panas dari tubuhnya. Suatu keadaan dengan 
tempratur udara sangat panas dan kelembaban tinggi, akan menimbulkan 
pengurangan panas dari tubuh secara besar-besaran, karena sistem 
penguapan. Pengaruh lain adalah makin cepatnya denyut jantung karena 
makin aktifnya peredaran darah untuk memenuhi kebutuhan oksigen, dan 
tubuh manusia selalu berusaha untuk mencapai keseimbangan antara panas 
tubuh dengan suhu di sekitarnya. 
4. Sirkulasi Udara di Tempat Kerja 
Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan makhluk hidup untuk menjaga 
kelansgungan hidup, yaitu untuk proses metabolisme. 






Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk mengatasinya 
adalah kebisingan, yaitu bunyi yang tidak dikehendaki oleh telinga. Tidak 
dikehendaki, karena terutama jangka panjang bunyi tersebut dapat 
mengganggu ketenangan bekerja, merusak pendengaran, dan menimbulkan 
kesalahan komunikasi, hingga kematian. 
6. Bau-bauan di tempat kerja  
Adanya bau-bauan di tempat kerja dapat dianggap sebagai pencemaran, 
karena dapat menggangu konsentrasi bekerja. Bau-bauan yang terus 
menerus dapat mempengaruhi kepekaan penciuman. 
7. Tata Warna di Tempat Kerja 
Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan direncanakan sebaik 
baiknya. Warna di tempat kerja dapat mempengaruhi perasaan seseorang. 
8. Keamanan di Tempat Kerja 
Keamanan yang dimaksud di sini tidak saja melibatkan petugas keamanan 
di sekitar kantor, namun juga rasa aman bagi pekerja dalam bekerja dari 
adanya tindak kejahatan di lingkungan kerja. 
Hubungan Antar Variabel 
a. Hubungan antara disiplin kerja dengan produktivitas kerja. 
Disiplin kerja memiliki hubungan terhadap produktivitas kerja. Hanafi 
(2010) mengatakan salah satu faktor yang mampu meningkatkan 
produktivitas secara drastis adalah disiplin karyawan. Tercapainya tujuan 
perusahaan yang efektif dan efisien tidak terlepas dari disiplin kerja karyawan 






oleh Nurul Isma (2017) dan Ribut Suprapto (2016) menunjukan bahwa 
disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja. 
b. Hubungan antara Lingkungan kerja dengan produktivitas kerja. 
Lingkungan kerja dapat mempengaruhi emosional karyawan. Lingkungan 
kerja yang menyenangkan bagi karyawan melalui pengikatan hubungan yang 
harmonis atasan, rekan kerja, maupun bawahan, serta didukung dengan 
sarana dan prasarana yang memadai yang ada di tempat kerja akan membawa 
dampak yang positif bagi karyawan, sehingga dapat meningkatkan 
produktivitas kerja. Oleh karena itu lingkungan kerja mempunyai peranan 
yang sangat penting dalam menyelenggarakan aktivitas- aktivitas perusahaan. 
Lingkungan kerja yang memadai akan memberikan rasa aman dan nyaman 
kepada karyawan, sehingga karyawan dapat memusatkan perhatian dan 
pikirannya terhadap pekerjaan (Sutrisno, 2011:118). Selain itu karyawan 
dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan lebih cepat, menekan tingkat 
kerusakan, absensi, kecelakaan, dan lainlain. lingkungan kerja yang kurang 
memadai dan kurang memuaskan menyebabkan timbulnya berbagai masalah 
dan dapat mengurangi motivasi kerja yang pada akhirnya menurunkan tingkat 
produktivitas kerja karyawan. 
c. Hubungan antara disiplin kerja dan lingkungan kerja terhadap produktivitas 
kerja. 
Disiplin kerja dan lingkungan kerja memiliki hubungan terhadap 






mempengaruhi produktivitas kerja karyawan adalah kualitas sumber daya 
atau karyawan, tingkat disiplin kerja karyawan, lingkungan kerja yang 
kondusif, fasilitas kantor sebagai penunjang dalam bekerja, dan tingkat 
keefisienan karyawan dalam bekerja. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Nurul Isma (2017) dan Ribut Suprapto (2016) menunjukan bahwa disiplin 
kerja dan lingkungan kerja mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan 
terhadap produktivitas kerja. 
C. Kerangka Pikir 
 Kerangka pikir menunjukan konsep berpikir peneliti sesuai dengan 
rumusan masalah mengenai disiplin kerja, lingkungan kerja dan produktivitas 
kerja, sehingga pembahasan yang dilakukan lebih mudah dipahami. Menurut 
Wibowo (2007:109) adapun faktor-faktor yang mempengaruhi produktivitas 
kerja karyawan adalah kualitas sumber daya atau karyawan, tingkat disiplin 
kerja karyawan, lingkungan kerja yang kondusif, fasilitas kantor sebagai 
penunjang dalam bekerja, dan tingkat keefisienan karyawan dalam bekerja. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurul Isma (2017) dan Ribut Suprapto 
(2016) menunjukan bahwa disiplin kerja dan lingkungan kerja mempunyai 
pengaruh yang positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja. 
Berdasarkan uraian teori dan hasil penelitian terdahulu mengenai 
disiplin kerja dan lingkungan kerja, serta pengaruhnya terhadap produktivitas 
kerja, maka kerangka pemikiran mengenai Pengaruh Disiplin Kerja, 








D. Hipotesis Penelitian  
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian dimana masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat 
pertanyaan (Sugiyono, 2007). 
Hasil penelitian Nurul Isma (2017) menyimpulkan bahwa disiplin kerja 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produktivitas kerja 
karyawan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dapat dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H1:  Diduga disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja  
Hasil penelitian Ribut Suprapto (2016) menyimpulkan bahwa 
lingkungan kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka 
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H2:  Diduga lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas kerja 
Disiplin Kerja (X1) 
Lingkungan Kerja (X2) 
Produktivitas Kerja (Y) 






Hasil penelitian Nurul Isma (2017) dan Ribut Suprapto (2016) 
menyimpulkan bahwa disiplin kerja memiliki pengaruh paling dominan 
terhadap produktivitas kerja karyawan. Berdasarkan hasil penelitian tersebut, 
maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
H3: Diduga variabel disiplin kerja memiliki pengaruh paling dominan terhadap 
produktivitas kerja karyawan. 
